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AYAM PANDAN SENTANI RESTO

Rasa Khas Bikin Ketagihan

AYAM daun pandan

menu andalan Sentani

Resto. Berkat menu itu,

resto teduh di Jalan

Parangtritis Kilometer

18,5 Dusun Jamprit

Kalurahan Panjangrejo

Pundong Bantul itu men-

jadi primadona. Bupati

Bantul Abdul Halim

Muslih beberapa waktu

lalu sempat singgah di

Sentani Resto, menikmati

lezatnya ayam daun pan-

dan serta aneka olahan

seafood.

Berkunjung ke Sentani

Resto tidak sekadar di-

manjakan olahan be-

ragam kuliner super lezat,

juga bangunan 'berpagar'

persawahan. Tak menghe-

rankan membuat pengun-

jung betah bersantap. 

Resto ini baru berdiri be-

berapa bulan lalu. Namun

karena hidangan yang di-

sajikan punya cita rasa

khas, tak berlebihan bila

masyarakat menjadikan

Sentani Resto sebagai pili-

han untuk bersantap

bersama keluarga.

Pengelola Sentani Resto

Anastasia Santi Sarining

Prastiwi mengatakan, me-

nu unggulan di antaranya

ayam daun pandan, mix

seafood package terdiri

dari lobster, cumi, udang,

kerang serta jagung. 

"Khusus paket mix

seafood bisa menyesuai-

kan dengan jumlah orang

yang akan menyantap de-

ngan harga sangat ter-

jangkau," ujar Anastasia. 

Menu lain sop iga,  ikan

bakar, gurameh bakar, gu-

rameh,  kepiting pedas, ke-

rang spesial.  Selain itu

masih banyak pilihan

menu di Sentani Resto

yang tentu bisa dijadikan

referensi.  Menurut Anas-

tasia, pihaknya menyaji-

kan aneka kuliner Nu-

santara dan  seafood ber-

beda dengan resto ke-

banyakan.

"Kami berusaha mem-

buat menu khas. Sehingga

kami menyusun  olahan

ayam pandan. Cita rasa-

nya lebih dominan pan-

dan. Setelah ayam  kam-

pung dimarinasi (peren-

daman daging)  dengan be-

berapa bumbu, dibungkus

daun pandan dan dig-

oreng," ujarnya. 

Sentani Resto juga me-

lengkapi fasilitas untuk

kepentingan meeting room

berkapasitas 40 orang.

Namun secara keselu-

ruhan resto tersebut mam-

pu menampung 250 orang,

di kursi  serta lesehan di

gazebo. Area parkir di

bagian dalam,  musala lu-

as makin membuat nya-

man pengunjung. 

Chef Sentani Resto

Basuki mengungkapkan,

gagasan  awal  membuat

satu menu kreasi baru

yang berbeda dengan  lain-

nya.  "Kami menciptakan

ayam pandan supaya bisa

dinikmati semua kalang-

an. Alhamdulillah menu

ayam pandan dari ayam

kampung  banyak disukai

pengunjung," ujarnya. 

Dalam sehari pesanan ki-

saran 50 porsi.  Konsumen

rata-rata tertarik dengan

ayam pandan karena aroma

khas dengan cita rasa begi-

tu kuat.  (Roy)-d 

DAWET AYU BANJARNEGARA

Tampilan Serupa Beda Rasa
SEORANG penjual da-

wet di Jakarta meluang-

kan waktu ke Banjarne-

gara, semata ingin mera-

sakan dawet di kampung

asal. Di Jakarta, dagan-

gan si penjual tersebut sa-

ngat laris. Sukses. Logi-

kanya karena dagangan-

nya enak.

Setelah merasakan da-

wet ayu di Banjarnegara,

mengakui ada perbedaan

signifikan. Dawet ayu

Banjarnegara di Banjar-

negara lebih enak. Da-

gangannya yang di Ja-

karta dianggap kalah

rasa.

Realitas empiris itu di-

ungkap Lusi Windriani,

penjual dawet ayu yang

mangkal di Jalan Raya

Pucang Banjarnegara

Jawa Tengah.

"Rasanya beda menurut

pengakuannya (penjual

dawet ayu di Jakarta).

Kenyataannya memang

seperti itu. Saya pernah

beli dawet ayu di Alun-

alun Wonosari rasanya ju-

ga beda.  Padahal yang

jual asal Banjarnegara,"

ungkap Lusi. 

Berdasar pengalaman

itu, Lusi menyimpulkan

dawet ayu Banjarnegara

meski sama bentuknya,

rasanya bisa beda. Dawet

ayu yang dijajakan di

Jalan Raya Pucang Ban-

jarnegara juga beda rasa

antarpenjual.

Ibu dua anak yang jua-

lan dawet ayu sejak 13

tahun lalu itu mengakui,

tanganan penjual bisa

memengaruhi rasa. 

"Padahal kalau dipikir

menunya sama. Kalau me-

nurut saya, yang bikin be-

da adalah gula jawanya.

Kadang ada yang pakai

campuran. Kalau cendol

dan santan kan standar.

Mungkin juga karena

takarannya saat mengam-

bil gula jawa atau santan,"

ungkap Lusi yang lahir

tahun 1988.

Dawet ayu ikon Ban-

jarnegara. Masyarakat

melestarikan hingga se-

karang. Di kampung Lusi,

mayoritas  berdagang  da-

wet. "Ini yang sederet de-

ngan saya masih satu RT.

Ada delapan penjual

dawet," papar warga

Pucang Kecamatan

Banjarnegara itu.

Banyaknya warga yang

berjualan dawet, karena

minuman ini punya pelu-

ang bisnis tinggi. Modal

kecil untungnya besar.

Diterangkan Lusi,  jualan

minuman khas warisan

leluhur ini hanya perlu

membuat cendol dari

tepung beras, sagu dan

tumbukan daun pandan.

Bahan lain santan dan gu-

la jawa yang dicairkan.

Dibanding jenis makanan

lain, bakso misalnya, pem-

buatan dawet ayu tidak

memakan waktu dan sa-

ngat sederhana. Modal ti-

dak terlalu banyak.

Bagi yang tidak mau re-

pot, kata Lusi, ada pembu-

at bahan-bahan dawet

ayu. Dari cendol, santan,

hingga air gula jawa. Para

penjual tinggal menja-

jakan dawet.

Sebagai warga Ban-

jarnegara yang kedua

orangtuanya juga pernah

jualan dawet ayu, Lusi

bangga minuman tersebut

menyebar di seluruh Indo-

nesia. Hampir di semua

kota di Indonesia bisa dite-

mukan dawet ayu Ban-

jarnegara.

"Dawet Banjarnegara

disukai karena segar. Apa-

lagi kalau diminum pas

panas," kata Lusi. 

(Lat)-d

KR-Sukro Riyadi.

Ayam pandan menu andalan.

KR-Sukro Riyadi

Kepiting khas Sentani

Resto.

KR-Sukro Riyadi

Mix seafood package.

KR-Latief Noor

Lusi: 13 tahun jualan dawet.

KR-Latief Noor

Dawet ayu 


